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Fear less, Hope more
Whine less, Breathe more
TalR less, say more
Hate less, love more
And all the good thing are wished

(Tnspirated from Tva Pitaloka’s Words)

Knu persembalikan Rarya-Rarya ini
untuk keluarga besarky,
sebagai berlian Recil dalam loyang mereka

v
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INTISARI

Bagi seorang yang peka terhadap lambang-lambang, pengalaman hidup dalam
keseharian dapat bermuara menjadi pengalaman religius, setiap peristiwa profan
dapat menjadi peristiwa sakral. Tema- tema religius belum tentu dapat menjamin
bahwa karya-karya tersebut bersifat religius. Penghayatan dari dalam yang membuka
mata hati lah yang sebenarnya membawa nafas religiusitas. Terlepas dari tema yang
dihadapi. Kepekaan terhadap lambang-lambang akan menghantarkan setiap indifidu
pada rasa religiusitas yang menjadi penjaga setiap tindakan dari perilaku buruk dan
menyimpang. kepekaan estetik sangat berguna bagi pendidikan religius, karena
dengan mengembangkan kepekaan estetik akan berkembang pula kepekaan terhadap
gejala-gejala yang mengisyaratkan kehadiran Tuhan.

Sebagai alat berjudi, kartu ceki memiliki keunikan dalam bentuk motif,
mengamati secara seksama pada motif kartu ceki, maka akan segera diketahui bahwa
kartu tersebut merupakan hasil olah budaya bangsa Cina. Keunikan menjadi ciri yang
mudah untuk diingat bagi sebuah petanda. Namun, bertolak belakang dengan
keunikan dan ciri khas yang dimiliki kartu cina, berjudi merupakan kegiatan yang
memberi dampak buruk, dan dampak tersebut sangat berkesan bagi diri penulis.

Berdasar atas ketertarikan dari bentuk motif kartu ceki dan keinginan untuk
mengekspresikan dampak yang dirasa dari perjudian, maka motif kartu ceki tersebut
kemudian diolah menjadi simbol-simbol yang mengisyaratkan dan menceritakan
sebuah pengalaman yang lebih unik dan bermakna bagi diri pribadi. Simbol yang
kemudian dicipta pada media logam sebagai karya kriya logam.

Dari sekumpulan penjudi yang menghabiskan malam dengan harapan ‘semu’,
dapat dipetik sebuah pelajaran, yang berdampak pada keinginan untuk menjalani
kehidupan dengan cara yang lebih baik lagi. Sebuah pengalaman batin yang
kemudian terprasasti-kan kedalam karya seni.

Xii
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Karya seni dengan segala bentuk estetiknya, merupakan media ekspresi
bagi pencipta karya (seniman) untuk mencurahkan segala inspirasi yang telah
melewati proses perenungan. Hal-hal yang berkaitan dengan rasa dan dunia
pikir seorang seniman dapat berupa apa saja, dari masalah yang telah menjadi
rahasia umum hingga pada masalah yang paling pribadi. Estetika semacam
inilah yang di tiap kebudayaan, bila dirawat dan diberi oksigen penghidup,
akan tampil sebagai penjaga peradaban manusia. Artinya, hasil ekspresi yang
berdasarkan kepedulian terhadap nilai kemanusiaan akan menjadi katarsis
setiap kali kejenuhan masyarakat terhadap tatanan moral yang mulai rusak
memuncak. Dia akan menjadi kritik sosial ketika tata susunan sosial kejam
dan tidak beradab. Rasa keindahan dalam karya seni imi juga yang akan
menjadi tempat beristirahat, ketika kejenuhan terhadap keadaan mulai terasa
menekan. )

Karya seni juga melahirkan bermacam bentuk dari perasaan pribadi
seorang seniman tanpa menyinggung hal diluar dunia sekitarnya. Karya seni,
bagi seorang seniman merpakan bentuk usaha untuk berkomunikasi dengan
masyarakat luas. Sama halnya seperti seorang anak yang sedang belajar bicara
menambah kosakata dengan banyak menirukan pembicaraan orang
disekitarnya.

Berkesenian adalah kerja nyata dari penciptanya berkait dengan apa yang
telah dirasa dan dihayati. Proses berkesenian tersebut bukan sekedar mengisi
kekosongan waktu, melainkan proses perwujudan dari gagasan dan pemadatan
simbol-simbol, nilai-nilai yang dihayati dan dirasa benar untuk menghadirkan
sebuah wacana, dengan harapan gagasan tersebut dapat menjadi hal yang
berguna bagi siapa saja yang kemudian memperhatikannya.

“Dalam lingkup berkesenian, seni diyakini tetap tidak terlepas dari logika.
Seni diartikan sebagai suatu kiasan, suatu ibarat, maksud etis yang diselimuti
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bentuk indrawi”'! Manusia sebagai makhluk sosial memerlukan lingkup
interaksi untuk sarana berekspresi dan aktualisasi diri. Masyarakat sebagai
salah satu ruang interaksi, dengan saling bergeseknya antar individu. Dari
lingkup yang disebut masyarakat dan segala aksi budaya tersebut seorang
pencipta karya seni memulai kerjanya.

Kartu ceki dengan berbagai macam cara memainkannya dalam hal ini
dianggap merupakan satu dari sekian banyak hasil kebudayaan manusia.
Perangkat permainan yang merupakan hasil silang budaya Cina-Jawa tersebut,
telah sejak lama menjadi media yang berhasil menarik minat bagi sebagian
masyarakat. Dengan adanya ceki, akan ada sekelompok orang yang
berkumpul untuk bermain (judi), dengan mereka bermain, maka terjadilah
suatu interaksi.

Proses interaksi antar manusia, maupun manusia dengan lingkungan
merupakan tanda dari dinamika hidup yang sarat dengan nilai-nilai dan
simbol, dengan demikian, kartu ceki merupakan media interaksi baik secara
langsung maupun tidak. Selain alat penghibur untuk sejenak melupakan
persoalan dan rutinitas dalam kehidupan, kartu ceki melalai segala bentuk
permainannya menjadi alat ekspresi dari sifat “agon” (semangat bersaing)
manusia.

Dalam kelangsungan hidupnya, manusia dipenuhi dengan permasalahan
yvang terkadang bersifat dilematis, satu hal dipilih dan harus mengalahkan
pilihan lain dengan konsekuensi yang sama berat. Fenomena yang demikian
juga dapat ditemukan dalam permainan kartu ceki. Hal demikian dirasa oleh
penulis, setelah bersinggungan dengan komunitas, dan turut merasakan
suasana bermain bersama para pemain kartu ceki.

Sebagai seorang yang bergerak pada dunia seni, yang harus peka terhadap
lingkungan dan berusaha menjadikan karya yang dicipta sebagai cermin bagi
keadaan yang sedang berlangsung dalam masyarakat disekitar. Kartu ceki
dirasa menarik perhatian untuk dijadikan sebagai tema dalam mencipta karya
seni tugas akhir. Semangat introspeksi diri menjadi tema dalam wacana yang

' Agus Sachari, Estetika Makna, Simbol dan Gaya (Bandung: penerbit ITB 2002), p.15.
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hendak disampaikan penulis melalui karya seninya. “.. selalu besemangat
untuk merubah dari yang kurang bagus menjadi lebih baik.”” Dengan
demikian spinit introspeksi merupakan hal yang signifikan dalam akhir
penciptaan karya.

“ Kedayaan nilai-nilai estetik tidak hanya dapat difahami sebagai usaha
manusia untuk membangun citra ataupun kontemplasi terhadap kosmos, tetapi
Juga dapat dipahami sebagai upaya manusia untuk membumi. Kepedulian
terhadap kenyataan yang terjadi di sekitar ataupun kepedulian terhadap rakyat
kecil, merupakan wujud lain kedayaan nilai estetik untuk memahami dunia”.?

Penulis menciptakan karya dengan mendeformasi bentuk dari motif kartu
ceki. Motif yang sebelumya merupakan tanda dari urutan atau nilai kartu ceki,
dirubah ~menjadi - simbol-simbol lain schingga dirasa tepat untuk
mengekspresikan maksud penulis dalam menyikapi perjudian yang terjadi di
lingkungan sekitarnya.

Orisinalitas dalam mencipta karya seni merupakan hal yang dirasa penting
meski bukan merupakan keharusan. Untuk mencapai karakteristik yang
diinginkan, penulis menggunakan materi yang berbeda dengan karya pencipta
(semiman) sebelumnya. Materi yang digunakan sebagai media eksprasi adalah
logam aluminium, tembaga, kuningan, serta kayu atau bambu sebagai materi
pendukung.

Ruang lingkup karya dari yang dihasilkan berupa gambaran dari
introspeksi diri atas keterlibatan penulis didalam beramin kartu ceki. Dengan
menggarap sejak awal penyebab terjerumusnya penulis kedalam dunia
perjudian hingga pada tahap perenungan terhadap apa yang telah penulis
lakukan. Dengan harapan bahwa nantinya akan memberi suatau penyadaran
pada diri pribadi dan sebagai pembelajaran bagi penikmat karya seni tersebut.

? Fendi Adiatmono, Spirit Angguk, Thesis (Yogyakarta: Pascasarjana ISI 2006), p. 35.
* . Sachari, op.cit., p. 54.
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B.Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan:
a. Bagi diri sendiri adalah sebagai media pemenuhan atas kebutuhan

bathin dan sarana berekspresi, juga sebagai salah satu syarat dalam

mencapai jenjang kesarjanaan (S1).

b. Bagi masyarakat, karya seni tersebut diharap dapat menjadi penambah

sarana apresiasi terhadap karya kriya

¢. Bagi Institusi pendidikan, adalah sebagai sumbangan kecil karya kriya

seni

2. Manfaat:
a. Bagi diri pribadi adalah sebagai sarana pembelajaran untuk

menjadikan diri lebih baik.

Manfaat yang dapat diharap dari penciptaan karya tugas akhir, bagi
masyarakat adalah sebagai sarana pembelajaran, perenungan dan salah
satu media rekreasi edukatif.

Manfaat yang didapat bagi institusi pendidikan adalah tambahan
wacana yang membangun, dan sebagai media perbandingan dengan
karya seni yang lain.

C. Metode Penciptaan
Dalam penciptaan sebuah karya seni, diperlukan sebuah cara bagaimana
mengangkat sebuah tema untuk diolah menjadi sebuah karya seni. Metode
yang digunakan dalam penciptaan karya seni ini adalah sebagai berikut :

1. Metode Pengumpulan Data

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta

a. Observasi

Mengamati aktifitas penjudi di ligkungan sekitar. Hal tersebut
dilakukan dengan banyak bergaul dengan para penjudi dan ikut
bermain. Dari proses bermain judi tersebut penulis dapat merasakan
dampak dari berjudi. Baik dampak secara ekonomi maupun psikologis
ketika penulis mengalami kemenangan, terutama pada saat penulis
kekalahan.



b. Studi Pustaka

Dilakukan dengan banyak membaca Literatur, seperti buku,
majalah, dan harian. Segala hal yang menyangkut kartu ceki, serta
dampak dari judi baik secara material maupun sosial dalam
masyarakat. Hal tersebut bertujuan sebagai penambah wacana dan
pembanding dalam proses kreatif penciptaan karya.

2. Metode Pendekatan
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a. Pendekatan Estetis

Dengan menerapkan kaidah-kaidah penciptaan karya seni seperti
proporsi, komposisi, dan lain sebagainya untuk mencipta karya seni.
Dampak dan perjudian tersebut di sarikan kedalam simbol-simbol
pribadi yang terendap dalam proses perenungan kemudian divisualkan
kedalam bentuk coretan-coretan sketsa dasar. Sketsa dihasilkan dengan
merubah bentuk motif kartu ceki, atau sekadar memberi arti tersendiri
pada motif yang telah ada berdasar dari pengalaman batin pribadi
penulis. Langkah berikutnya, sketsa tersebut diperjelas kedalam desain
yang telah mengalami perbaikan dengan pertimbangan estetik dan
unsur unsur yang dirasa menunjang kesempurnaan sebuah karya seni.
b. Pendekatan sosial

Dilakaukan bersama dengan langkah Observasi pada saat penulis
berkumpul bersama dengan komunitas judi, kemudian dapat diperoleh
data yang menunjang proses penciptaan karya seni.





